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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai regulasi diri maha-
siswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2008-2010 Fakultas Ilmu Pendidikan Univer-
sitas Negeri Jakarta yang bekerja pada saat penyusunan skripsi. Populasi penelitian ber-
jumlah 60 mahasiswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik purpossive sampling. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif jenis survey. Pengumpulan data de-
ngan menggunakan kuesioner. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupak-
an adaptasi alat ukur Self Regulation Questionnaire (SRQ) yang dibuat oleh Miller & 
Brown, berisi 63 butir pernyataan dari tujuh indikator regulasi diri dan telah divalidasi 
oleh ahli. Hasil reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh hasil 
sebesar 0,89. Teknik analisa data yang digunakan yaitu statistik deskriptif yang dijabar-
kan melalui kategorisasi. Berdasarkan hasil analisa data responden secara keseluruhan, 
yaitu: kategori rendah terdapat 10 mahasiswa (17%) artinya, memiliki regulasi diri ren-
dah dalam beraktivitas termasuk bekerja dan menyusun skripsi, kategori sedang terdapat 
44 mahasiswa (73%) artinya, memiliki regulasi diri cukup dalam beraktivitas termasuk 
bekerja dan menyusun skripsi, dan kategori tinggi terdapat 6 mahasiswa (10%) artinya, 
memiliki regulasi diri tinggi dalam beraktivitas termasuk bekerja dan menyusun skripsi. 
Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2008-2010 
memiliki regulasi diri sedang antara bekerja dan menyusun skripsi.
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sangat	 pesat	 untuk	 mendapatkan	 kehidupan	 yang	
layak.	 Kesempatan	 untuk	 mendapatkan	 pekerjaan	
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tinggi	disebut	mahasiswa.	Selama	perkuliahan,	ba-
nyak	aktivitas	yang	dilakukan	mahasiswa	baik	aka-






















akan	 menyebabkan	 penumpukan	 mahasiswa	 yang	
masih	 terdaftar	 di	 kampus	 sehingga	 mengganggu	
proses	kelulusan	angkatan	di	atas	mahasiswa	yang	
belum	lulus	tersebut.
Permasalahan	 utama	 yang	 akan	 dikaji	 dalam	
penelitian	 ini	 dirumuskan	 dalam	 pertanyaan	 yai-
tu:	“Bagaimana	regulasi	diri	mahasiswa	Bimbingan	





mu	 Pendidikan	 Universitas	 Negeri	 Jakarta	 yang	
bekerja	pada	saat	penyusunan	skripsi.
Kajian Teori





dilakukan	 seseorang	 untuk	 menghasilkan	 pikiran,	
perasaan,	dan	 tindakan,	merencanakan,	dan	meng-
adaptasikannya	secara	terus-menerus	untuk	menca-
pai	 tujuan-tujuan	 yang	 telah	 dirancang	 demi	 hasil	
yang	positif	bagi	diri	sendiri.	Proses	regulasi	diri	ter-
diri	dari	tujuh	tahapan	(Miller	&	Brown,	dalam	D.J.	
Neal,	 and	K.B.	Carey,	 2005),	 yaitu:	 (1)	Receiving	
atau	menerima	informasi	yang	relevan,	yaitu	lang-
kah	 awal	 individu	dalam	menerima	 informasi	 dari	
berbagai	 sumber;	 (2)	Evaluating	 atau	 mengevalu-
asi	 informasi.	 Menyadari	 seberapa	 besar	 masalah	
setelah	mendapatkan	informasi;	(3)	Triggering	atau	





















tor	 eksternal	 dan	 faktor	 internal.	 Faktor	 eksternal	












kemampuan	 diri;	 (2)	 Proses	 penilaian,	 adalah	me-
lihat	 kesesuaian	 tingkah	 laku	 dengan	 standar	 pri-
badi,	membandingkan	 tingkah	 laku	 dengan	 norma	
standar	atau	dengan	tingkah	laku	orang	lain,	menilai	
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berdasarkan	pentingnya	suatu	aktivitas	bagi	dirinya,	
dan	memberi	 atribusi	 aksi;	 (3)	 Reaksi	 diri,	 tujuan	
nyata	 yang	 dilakukan	 seseorang	 setelah	 melaku-
































tinggi	 juga	melakukan	 aktivitas	 yang	memberikan	
penghasilan	 dan	 pengalaman	 di	 luar	 kampus	Ma-
hasiswa	Bimbingan	dan	Konseling	angkatan	200-










litian	 ini	 adalah	metode	 penelitian	 deskriptif	 jenis	
survey.	 Penelitian	 menggunakan	 survey	 bertujuan	








si	 regulasi	 diri	mahasiswa	Bimbingan	 dan	Konse-
ling	angkatan	200-2010	yang	bekerja	pada	saat	pe-
nyusunan	skripsi	yang	berjumlah	60	orang.
Pengumpulan	 data	 dengan	 menggunakan	 kue-
sioner.	 Kuesioner	 yang	 digunakan	 dalam	 peneli-
tian	 ini	merupakan	adaptasi	alat	ukur	Self	Regula-





Data	 penelitian	 mengenai	 regulasi	 diri	 Maha-
siswa	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 angkatan	 200-
2010	 yang	 bekerja	 pada	 saat	 penyusunan	 skrip-
si	menggunakan	model	skala	Likert	yang	disesuai-





Analisis	 uji	 instrumen	 dalam	 penelitian	 ini	
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Gambaran	 penelitian	 regulasi	 diri	 mahasiswa	
Bimbingan	dan	Konseling	angkatan	200-2010	yang	
bekerja	pada	saat	penyusunan	skripsi	dengan	meng-
gunakan	 teknik	 statistik	 deskriptif.	 Teknik	 analisa	
data	instrumen	dijabarkan	melalui	kategorisasi.
Hasil dan Pembahasan
Peneliti	 melakukan	 uji	 normalitas	 data	 dengan	
SPSS	 ver.	 20	menghasilkan	 taraf	 signifikansi	 data	
>	0,05	yaitu	0,2.	Hal	ini	menjadikan	data	berdistri-
busi	normal.
Selanjutnya,	 deskripsi	 data	 secara	 keseluruhan	
dapat	digambarkan	sebagai	berikut:
Tabel 1














































Data Responden Secara Keseluruhan
Berdasarkan	 gambar	 1,	 data	 responden	 secara	
keseluruhan	menunjukkan	 pada	 kategori	 tinggi	 ter-
dapat	6	mahasiswa	(10%)	artinya,	memiliki	regulasi	
diri	 tinggi	dalam	beraktivitas,	 termasuk	bekerja	dan	
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Data Responden dari Seluruh Indikator
Mengenai	 data	 responden	 per	 indikator	 instru-
















hasiswa	 (20%)	 termasuk	 kategori	 rendah;	 (5)	 for-
mulating	atau	merancang	suatu	rencana	menunjuk-
kan	5	mahasiswa	(%)	termasuk	kategori	tinggi,	4	
mahasiswa	 (0%)	 termasuk	 kategori	 sedang,	 dan	
7	mahasiswa	 (12%)	 termasuk	kategori	 rendah;	 (6)	
implementing	atau	menerapkan	rencana	menunjuk-
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Berdasarkan	pemaparan	data	di	atas,	mahasiswa	
Bimbingan	dan	Konseling	memiliki	persentase	ter-








endah	 dibandingkan	 proses	 regulasi	 diri	 lainnya.	
Artinya,	 mahasiswa	 perlu	 meningkatkan	 kemam-

















Berdasarkan	 hasil	 analisa	 data	 responden	 baik	















masi-informasi	 yang	 cukup	mengenai	 bekerja	 dan	
menyusun	skripsi.	Mahasiswa	cukup	mampu	meng-
atur	suatu	rencana	seperti	halnya	siap	dengan	cara-




kan	 sesuatu;	mencari	 solusi	 seperti	halnya	mampu	
mencapai	tujuan	yang	telah	ditetapkan,	percaya	diri	
mampu	melakukan	 perubahan,	 dan	mampu	menc-
ari	 solusi	 pada	 saat	melihat	masalah	 atau	 tantang-
an;	dan	melakukan	perubahan	seperti	halnya	mem-
punyai	 aturan	 untuk	 tetap	 konsisten	 dengan	 apap-
un	yang	terjadi,	tidak	cepat	menyerah,	dan	memberi	
penghargaan	 diri	 terhadap	 pencapaian	 tujuan	 atau	
hasil	yang	maksimal	dalam	bekerja	dan	menyusun	
skripsi.
Selaras	 dengan	 konsep	 Self Regulated Learn-
ing	 dan	 Self Motivation menurut	 (Ormrod,	 2012)	
dalam	Human	Learning	yaitu	seseorang	yang	memi-
liki	regulasi	diri	yang	tinggi	memiliki	kemampuan	
untuk	 menyelesaikan	 tugas-tugas;	 mampu	 disip-





2010	 yang	 bekerja	 sudah	 cukup	mampu	memiliki	
kemampuan	diri	yang	 telah	dijelaskan	sebelumnya	
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dalam	bekerja	 dan	menyusun	 skripsi.	 Selanjutnya,	











proposal	 skripsi	 yang	merupakan	 syarat	 kelulusan	
matakuliah	Pendalaman	Metodologi	Penelitian.
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